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SAMBUTAN BUPATI JEPARA

Sava selaku pribadi dan Bupati Jepara menyambut baik terbitnya buku yang berjudul “Kartini
dalam berbagai Perspektif ™ Saya berharap buku ini menjadi momentum kebangkitan kita di
tengah pandemi Covid-19 untuk senantiasa optimis dan dapat menyegarkan kembali ingatan
kita akan sosok pahlawan nasional yang lahir di Jepara, RA Kartini. Seorang tokoh yang telah
memperjuangkan kesetaraan meski dari dalam bilik ruang pingitan, yang perjuangannya telah
memantik munculnya emansipasi di kalangan perempuan Indonesia khususnya dan di lvar
negen pada umumnya

Di tengah suasana pandemi dan juga dalam kondisi sesulit apapun, tidak boleh melunturkan
semangat kita untuk selalu meneladani perjuangan Kartini. Bahwa hari Kartini yang kita
peringati pada setiap tanggal 21 April tidak boleh berhenti pada tataran simbol pemakaian
kebaya saja. namun bagaimana kita mewujudkan semangat dan cita-cita Kartini dalam
pembangunan. Dalam konteks kekinian, bahkan harus menjadi sumber inspirasi bagi para
perempuan hebat untuk terus berkiprah di segala bidang kehidupan tanpa harus melupakan
kodrat sebagai secorang perempuan. Setiap kita mengenang sosok Kartini, selayaknya kita
jadikan ajang introspeksi sejauh mana kita merefleksikan cita-cita emansipasi Kartini.
Perempuan Indonesia harus hebat dan harus tahan banting dalam menghadapi segala
dang dijalani saat ini. Perempuan hari ini tidak

tantangan dan hambatan, apapun peran yang se
boleh sekadar menjadi “konco wingking" yang hanya berkutat di ranah domestik rumah

tangga, namun harus diberikan ruang untuk berkiprah menjadi mitra yang setara bagi kaum
pria dalam mengisi pembangunan. Perempuan harus didorong agar dapat berkembang dan
maju tanpa harus kehilangan jati dirinya. Perempuan harus dapat mengambil peran dalam
pembentukan moral dan spritual keluarga, sehingga sosok perempuan yang peran sentralnya
sebagai ibu dalam keluarga harus didukung seutuhnya. Perempuan harus diberikan semangat
agar terus meningkatkan ilmu pengetahuan, ketrampilan, dan wawasan tentang berbagai
kemajuan teknologi agar dapat mendidik putra-putrinya sesuai perkembangan zaman.

Dari RA. Kartini kita belajar bahwa raga boleh hancur dimakan tanah, namun amal
perbuatan, perjuangan, dan buah pemikiran akan selalu dikenang dan akan terus hidup
melampaui dari zaman ke zaman. Sebagaimana Kartini pernah berucap: "Dan biarpun saya
tiada beruntung sampai ke wung Jjalan itu, meskipun patah di tengah jalan, saya akan mati
dengan merasa berbahagia, karend jalannya sudah terbuka dan saya ada turul membantu
mengadakan jalan yang menuju ke tempat perempuan Bumiputra merdeka dan berdiri
sendiri.”
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LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES)

SASANA WIDYA SARWONO
Llpl J1. Jenderal Gatot Subroto No. 10, Jakarta, Indonesia, 12710
Telp. 021-5251850. Whatsapp 08118612353
Email : kedeputianipk@mail lipi.go.id

- Munculnya karya baru sebuah e-book tentang Kartini dari Monash University yang berjudul
Kartini The Complete Writings 1898-1904 Edited and Translated by Joost Cote (terbit pertama tahun
2014 dan dishare ke publik dalam bentuk pdf buku tahun 2021) rupanya telah memantik nasionalisme
Saudara Dr. Esti Ismawati, MPd dkk untuk kembali membaca, memahami, dan menelaah pemikiran

RA Kartini yang memang sangat diperlukan bagi bangsa Indonesia yang secara kodrat menjadi fempat
lahirnya Kartini.

Mengenang atau memperingati hari Kartini pada tanggal 21 April setiap tahunnya selayaknya
bukan hanya menitikberatkan pada aspek lahiriah formal dengan berkonde, melainkan juga merenungkan '
secara jernih pikiran-pikiran apa sesungguhnya yang dibawa Kartimi dalam kehidupan singkatnya. Selama
ini Kartini hanya dikenal dan dikenang sebagai pahlawan emansipasi Wanita di Indonesia. Soal apa
persisnya pikiran-pikiran itu dan bagaimana Kartini merumuskannya belum pernah benar-benar
diungkap kecuali untuk mereka yang berinisiatif mencari tahu sendiri. Semoga apa yang ditulis oleh Dr.
Esti Ismawati, MPd dari Universitas Widya Dharma Klaten dan kawan-kawan dosen dari UGM, UNS,
UNAIR, UNDIP, UIN Walisongo Semarang, Univ. Dian Nuswantoro Semarang, UMP Purwokerto,
Universitas Tidar Magelang, UNSRI Palembang, IAIN Surakarta, Lembaga Budaya dan Adat Keraton
Surakarta, UPS Tegal, STKIP PGRI Jombang, dan Guru SD di Bandung ini merupakan tulisan yang
dapat dikatakan sebagai bentuk rekonstruksi dan hakikat perjuangan Kartini.

Saya menyambut baik hadirnya buku KARTINI DALAM BERBAGAI PERSPEKTIF yang ditulis
para dosen di tengah pandemic covid 19 yang hingga kini belum merada. Semangat mereka peﬂu_
mendapatkan apresiasi dari khalayak dengan membaca buku ini. Saya berpendapat b@hwa buku‘ ini
merupakan “Sebuah buku yang sangat penting bagi sejarah perempuan quonesl.a yang gigih
mewujudkan emansipasi khususnya dalam bidang Pendidikan® yang layak untuk dibaca.

Jakarta, 5 Juli 2021

Deputi Bidang limu Pengetahuan Ket?umian
A =baga limu Pengetahuan Indonesia

¥rof. Ocky Rarna Radjasa, MSc, PhD
NIP. 196510291990031001




SEKAPUR SIRIH

Adaseorang penulis yang mengatakan bahwa setiap kali hari lahir Kartini
diperingati pada tanggal 21 April, yang dilakukan itu-itu saja: para
perempuan menempuh kerepotan berbusana tradisional, serangkaian
pidato diucapkan, seorang berefleksi dalam forum-forum diskusi atau
menggelar bakti sosial, tetapi sesudahnya hidup tak berubah sedikit pun.
Mungkin demikian. Namun yang dilakukan oleh para penulis buku ini
berbeda. Mereka berhari-hari merenung dan menorehkan tentang apa
yang bisa ditulis untuk sebuah lakon atau tepatnya perjuangan Kartini.
Dan berbagai versi pun muncul, namun semua bermuara satu: ikut

mewariskan pikiran-pikiran Kartini untuk generasi kini dan mendatang
dalam bentuk buku tentang Kartini.

Apa yang tertulis di buku ini memang belum dapat dikatakan sebagai
sebuah karya yang memiliki novelty (kebaruan), tetapi terbitnya buku
ini setidaknya membawa angin baru bagi penelaah Kartini berikutnya.
Tidak berlebihan jika para penulis berharap semoga tulisan di buku
ini menjadi pemantik untuk terbitnya buku baru berikutnya mengingat
buku referensi tentang Kartini sangat sedikit, padahal gaung Kartini
sampai di manca negara.

Pengantar buku diberikan oleh seorang pakar sastra Indonesia dari
UGM, Dr. Aprinus Salam, M.Hum. dan rencananya akan diberi kata
sambutan oleh Bupati Jepara. Terima kasih kepada kedua beliau yang
telah berkenan menorehkan sejarah di buku ini.

Akhirnya kami ucapkan selamat membaca. Saran dan kritik membangun
kami harapkan demi kesempurnaan buku ini.

Klaten, 21 April 2021
Editor
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| Ketika fiétang tanggal 21 April, masyarakat Indonesia selalu

mcn)ﬂ'““kk_m_1 ! m.]mk mengenang dan memperingati hari lahir Raden
Ajeng Kartini. f.’akalan adat Jawa pun tidak ketinggalan untuk disandang
sebagai ciri kejawaannya. Dengan ber-sanggul dan ber-blangkon ria,
anak-anak TK, SD dan yang lain gembira menyambutnya. Betapa terasa

sangat perartinya perjuangan seorang Kartini bagi Indonesia terhadap
kemajuan pendidikan pada saat itu yang menjadi suriteladan bagi
{aum perempuan untuk mengepakan sayapnya belajar bebas sepanjang
un apa makna sesungguhnya dibalik peringatan hari kartini

hayat. Nam
pentingnya bagi perempuan Indonesia

tersebut yang menjadi betapa
dalam menapak jejak semangat kartini.

R.A. kartini adalah perempuan Jawa yang dilahirkan di Mayong

Jepara, Kartini dibesarkan di lingkungan bangsawan dengan segala

ikat kebebasan seorang perempuan akan bersamaan
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_teman korespondensi dari Belanda salap
«Gtella” Zeehandelaar, Bahkan,
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mencari ilmu dengan membaca dari berbagai buku, fn'ajalah,- dan syrg
kabar Eropa, Kartini mulai tertarik dengan cara berp'lklr Wa.mta-wanjta
Eropa yang lebih bebas dan maju ketimbang wanita-wanita pribym,;
kala itu. Dari sanalah timbul keinginannya untuk memajukan para
perempuan pribumi yang dinilai masih memiliki tingkat sosial yang
rendah.

Buku Habis Gelap Terbitlah Terang awalnya merupakan
buku dari kumpulan surat-surat R.A. Kartini kepada sahabat-sahabat
Eropa karya Mr. J.H. Abendanon yang judul aslinya adalah “Door
Duisternis tot licht”. Buku kumpulan surat itu kemudian diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia oleh Armijn Pane “Habis Gelap Terbitlah
Terang”. Buku ini merupakan dokumen tertulis mengenai bukti sejarah
!)eljuangan R.A. Kartini. Selain berisj kisah kehidupan Kartini, buku ini
Juga banyak membahas mengenai cita-cita dan harapan tinggi Kartini

dalam majalah De Hollandsche
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endidikan antara laki-laki dan perempu’ B rrakese
yang menjadikan kemajuan suatu bangsa lebih mudah untuk dicap,;
Hal ini dikarenakan dengan
antara laki-laki dan perempuan yang bermanfaat bagi kemajuan syap,
bangsa. Disini peran perempuan dibutuhkan sama besar dengan pera
Jaki-laki. Sehingga hak pendidikan perempuan sama besar dengan hak
pendidikan laki-laki. Syamsiyah (2015) menyatakan bahwa perempuan
sebagai pendidik yang meletakkan dasar pendidikan anak. Perempuan
adalah sekolahan bagi anak-anak, pendidik pertama dan utama dalam
keluarga, bahkan perempuan menjadi indikator kuatnya suatu bangsa.

bersatu maka akan tercipta kerjasam,

. Ada satu hadis yang menjelaskan bahwa kewajiban menuntut
timu itu untuk laki-laki dan perempuan. Hadis tersebut adalah
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perjuangan RA Kartini, saat ini sudah biga dirasakan k
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remp.uan di Indonesia. Semu-a peren?puan bisamengenyam pendidikan
iinggi 3PP ,dﬂ_n mengejar karier yang diinginkan. Peringatan
ar Kartini ini juga menjadi momentum untuk merefieksikan
rembali bahwa perempuan merupakan sosok yang sangat berperan
penting dalam kemajuan sebuah bangsa. Perjuangan RA Kartini telah
menginspirasi dan memotivasi kaum perempuan untuk meningkatkan
peran serta dalam semua aspek kehidupan. Termasuk dalam bidang

iimu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)

Saat ini, kesempatan yang setara telah memberikan ruang
bagi perempuan peneliti untuk mengeksplorasi dan meningkatkan
kemampuan diri dalam memajukan riset. Perempuan Indonesia
menjadi cahaya yang tak pernah pudar dan tetap semangat untuk
maju.Dengan demikian, peneliti perempuan dan para perempuan yang
'WhmalmW muncul dalam berbagai riset dan tulisan tersebut,

berkontribusi menjadi  sumber pengetahuan  yang memperkay?
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Utama Lembaga Ilmu Penget

T uan
Talk to Scientists bertajuk ‘Talenta Peljerzn(z?l Dia meniel et
Indonesia’ secara virtual, Rabu, 21 April : Jelaskan hamy;,

ada 48% perempuan peneeliti di lembaganya “Untuk yang Fllngsi()na]

pencliti itu ada 3.666 orang dari 7.727 orang. Sedangkan penejiyjy
dari 1.548 orang, 728 perempuan,” Saat ini data UNESCO tahun 3
perempuan yang bekerja di bidang science, technology, cngineering‘
dan mathematics (STEM) secara global baru 20%. Sementara Pada
2019, di lingkungan LIPI rasio perempuan peneliti yaitu sekitar 41y,
Mekipun begitu, berdasarkan kelompok umur dosen perempuan dengan
usia produktif lebih banyak disbanding pria. Sementara I bidang riset .
Jumlah peneliti perempuan masih lebih sedikit disbanding pria. Tercataf
sebaran peneliti tahun 2021 yang proposal risetnya didanai kemenristek.
perempuan berjumlah 46.5% sementara pria 53.5%. Namun hal in;
sudah menunjukan kemajuan yang luar biasa terhadap perkembangan
kemampuan perempuan Indonesia dalam riset.

'Berdasarka-n data LIPI diatas bisa kita simpulkan bahwa
profesi peneliti di Indonesia merupakan pilihan yang banyak digelut
m P;f:n penting perempuan peneliti dan SDM Iptek perlv
. ng lebih luas untyk mendorong mereka lebih berprestast

rekunan,  kesabaran, kegigihan, dan kemampuan multitasking
~kekuatan Iyar biasa. Perempuan Indonesi®
'tuk berperan aktif sebagai pendidik bagi gener®
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